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RINGKASAN

DADAN ABDUL KOHAR. Analisis Gerombol Hibrid dalam Penentuan Kriteria Desa Tertinggal di
Propinsi Bali (4 Hybrid Clustering Analysis in Determination of Underdevelopment Rural Criterion in
Province of Bali). Dibimbing oleh JULIO ADISANTOSO dan BUNAWAN SUNARLIM.

Banyak metode penggerombolan dalam analisis gerombol yang sudah dikembangkan. Secara
umum metode-metode penggerombolan tersebut terbagi dua, yaitu: metode berhirarki dan tak
berhirarki. Masing-masing metode memptmyai kelebihan dan keterbatasan. Penggerombolan metode
berhirarki untuk menggerombolkan individu-individu pada data dengan jumlah individu yang besar
akan menemui kesulitan ketika akan menentukan banyaknya gerombol yang tepat (karena- banyaknya
individu yang disertakan), sedangkan metode tak berhirarki tidak dapat digunakan pada data yang
jumlah gerombol akhimya (yang akan dibentuk) belum diketahui. Dalam penelitian ini dilakukan
penentuan kriteria desa tertinggal di Propinsi Bali dengan menggunakan analisis gerombol hibrid, yang
memadukan analisis gerombol metode berhirarki dan metode tidak berhirarki.

Dengan menggunakan data 107 desa pada tahun 1997, diperoleh hasil yang jika dibandingkan
dengan status IDT yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa analisis gerombol
hibrid dapat mengelompokan data dengan jumlah individu (desa) yang besar, yang sekaligus belum
diketahui jumlah gerombol akhimya, dengan cukup baik.

Hasil pengelompokan dengan metode pautan tunggal yang menghasilkan gerombol desa_yang
relatif kurang representatif, akibat distribusi desa yang kurang baik, dibandingkan hasil
pengelompokan dengan analisis gerombo! hibrid, menunjukan bahwa pengelomipokan desa tertinggal
di Propinsi Bali dengan menggunakan analisis gerombol hibrid relatif lebih baik dibandingkan dengan
analisis gerombol berhirarki metode pautan tunggal secara sendiri.
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PENDAHULUAN

Analisis Gerombo! Hibrid

Dalam anakisis peubah ganda telal banyak
dikembangkan  berbagai macam  ietode
penggerombolan, yang kesenmuanya bertujuan
untuk mengelompokan individu-individu yang
didasari oleh kemiripan dari individu-individu
tersebut, berdasarkan ciri-ciri dari masing-
masing individu.

Secara wnum metode-metode
penggerombolan tersebut terbagi dua, yaitu:
metode berhirarki dan tak berhirarki. Masing-
masing metode  mempunyai kelebihan dan
keterbatasan. Penggunaan metode berhirarki

untuk  menggerombolkan  individu-individu
pada data dengan jumlah individu yang besar
akan  menemui  kesulitan  ketika  akan

menentukan banyaknya gerombol yang tepat,
karena banyaknya individu yang disertakan,
sedangkan metode tak berhirarki tidak dapat
digunakan pada data yang jumlah gerambol
akhiirnya belum diketahui.

Analisis gerombol metode hibrid yang
memadukan antara metode berhirarki dan tak
berhirarki diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut. Analisis perombol metode hibrid
dapat digunakan pada data yang jumlah
gerombol akhirnya belum diketahui, sekaligus
Jumlah individunya yang besar.

Desa Tertinggal

Perhatian pemerintah terhadap masalah

kemiskinan sangat besar. Bahkan scjak
dikeluarkannya Inpres no. 5 tahun 1993 untuk
meningkatkan upaya penanggulangan

kemiskinan, pemerintah mwulai melaksanakan
program Inpres Desa Tertinggal (IDT), yang
sudah menampakan hasilnya.

Dengan  keberhasilan  itu, TIndonesia
akhimya menerima penghargaan dari United
Nations Development Programe (UNDP) pada
tahun 1997, Namuwn, tak dapat dipungkiri
bahwa akibat krisis ekonomi yang melanda
Indonesia sejak Juli 1997, jumlah penduduk
miskin kembali meningkat. Hingga akhir Juni
1998, Badan  Pusat  Statistik  (BPS)
mengungkapkan  bahwa  jumlah  penduduk
miskin di Tndonesia adalah 79.4 juta jiwa atau
39.1% dari jumlah penduduk Indonesia saat ini
vang berjumlah 202 juta jiwa (Ferdian, 1998).

Dengan kenyataan tersebut, keefektifan
dan keefisienan pelaksanaan program IDT dan

program-program  lainnya menjadi  sangat
penting. Apalagi dengan adanya program baru
dari pemerintah, yakni Jaring Pengaman Sosial
(JPS) yang dilaksanakan pemerintah  guna
mengalasi dampak krisis ekonomi saat ini.
Sebagai kebijakan yang berkesinambungan,
baik program IDT maupun JPS menghendaki
pemantauan secara berkala terhadap desa-desa,
khususnya yang tergolong miskin.
Permasalahannya adalah kriteria apa yang
digunakan untuk menetukan suatu desa dapat
dikategorikan desa tertinggal / miskin atau
tidak. dan metode apa yang cukup representatif
dalam menentkan kriteria desa tertinggal.

Tujuan Penelitiau

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengaplikasikan analisis gerombol metode
hibrid dalam mengidentifikasi dan menentukan
kriteria desa tertinggal di Propinsi Bali. Hasil
ini akan dibandingkan dengan hasil analisis
gerombol metode berhirarki.

TINJAUAN PUSTAKA

Analisis Komponen Utama

Pada dasarnya Analisis Komponen Utama
(AKU) bertujuan menerangkan struktur ragam
peragam melatui kombinasi linear dari variabel.
Secara umum analisis ini bertujuan untuk
mereduksi  data dan  mengiterpretasikannya
(Johnson & Wichern, 1982). Selain itu
analisis im juga dapaf mentransformasikan
peubah-peubah  yang berkorelasi menjadi
peubah-peubah yang tidak berkorelasi.

AKU  seringkali dilakukan tidak saja
merupakan akhir  dari  suatu  pekerjaan
pengolahan data, tetapi juga merupakan tahap
antara dalam kebanyakan penelitian  yang
bersifat lebih luas. Dalam analisis gerombol,
komponen utama digunakan sebagai input
untuk melakukan pengelompokan,

Misal X' = (X,,X5,X;,....X;) merupakan p
variabel, di mana diasumsikan:

X~ Ny, Z)
E(X) ~=u
Cov(X) =%
Jika kita mendefinisikan A sebagai matrik
koastan berukuran pxp, maka komponen utama
dapat dinyatakan sebagat berikut:
Y=AX



Jika dari p buah variabel yang diamati
tidak  semuanya  menggunakan  satuan
pengukuran yang sama, maka variabel asal
perlu  dibakukan ke dalam variabel baku.
Pembakuan variabel asal X ke dalam variabel
baku Z, dapat dilakukan sebagai berikut:

:(Xif—/\}i)

..

i

Z,
untuk  1=12,..pdan
j=12..N

Menwrut  Gaspersz (1992}  komponen
utama dari Z dapat ditentukan dari vektor ¢iri
matrik korelasi variabel asal. Dengan demikian
dapat dibuat suatu pernyataan umum yang
berkaitan dengan AKU yang diturunkan dari
matrik korelasi R, sebagai berikut:

Komponen utama ke-j (j=1,2,..p) dari
contoh pengamatan berdimensi p variabel baku
(variabel asal yang dibakukan satuan
pengukurannya) adalah  kombinasi linear
terbobot variabel baku yang dinyatakan dalam
bentuk berikut;

Y’j = a,_,»Z; + i) 7..3 + ...+ a,,jZ,,

=a%Z
Vektor a’y dapat ditentukan dengan persamaan
ciri berikut:

(R - A1) a;= 0 atau IR-)\J—I |=0
A, = akar ciri ke-J dari matrik korelasi R.

' Pentingnya  suatu komponen  utama
terientu, Y; divkur dengan besarnya bagian
atau persenfase keragaman total yang mampu
diterangkan oleh komponen utama ke-j vaitu
sebesar ragam komponen ke-j dibagi dengan
ragam total. Untuk komponen utama vyang
diturunkan dari matrik  korelasi R, maka
peranan komponen utama ke-j diukur sebagai
berikut:

LA

Ry p
p = banyaknya variabel asal.
Penjumtahan dari semua akar ciri suatu matrik
akan sama dengan teras matrik itu.

Untuk  mengukur keeratan  hubungan
(korélasi) antara variabel asal dan komponen
utama dapat dilihat melalui besarnya koefisien
korelasi antara variabel asal dengan kompanen
utama tersebut. Untuk komponen utama yang
diturunkan dari matrik korelasi R, koefisien
korelasi  antara  variabel baku ke-i dan
komponen utama ke-j adalah: '

For, =15 = @yl A

“1ty !

Dillon & Goldstein (1984) mengatakan
bahwa  untuk  menentukan  banyaknya
komponen utama yang dipakai, dapat
mengunakan kriteria persentase  keragaman
kumulatif. Persentase keragaman ini dianggap
cukup mewakili total keragaman data jika telah
mencapai 75% atau febih.

Untuk tujuan analisis lanjutan (analisis
gerombol), maka dihitung skor komponen
utama bagi setiap individu pengamatan. Untuk
komponen utama yang diturunkan dari matrik
korelast R, maka skor komponen utama dari
individu ke-h (h=1,2,...,N) adalah:

Y =2a'y Z,
Yw =skor komponen utama ke-k dari individu
ke-h
a'y  =vektor koefisien komponen utama ke-k
Zy  =vektor skor baku dari peubah yang

diamati pada individu ke-h

Analisis Gerombol

Analisis  gerombol  merupakan  suaw
prosedur dalam analisis peubah ganda yang
mengelompokan beberapa individu ke dalam
kelompok-kelampok, yang semata-mata
didasari oleh kemiripan dari individu-individu
tersebut berdasarkan ukuran hasil pengamatan
terhadap beberapa ciri dari tiap individu.

Hasil  yang diperoleh  dalam  analisis
gerombol dapat memberikan kontribusi dalam
pembentukan bagan klasifikasi (Andenberg,
1973). Hasil ini sangat dipengaruhi oleh: obyek
yang digunakan. peubah yang dipakai. ukuran
kemiripan/ketakmiripan, skala pengukuran dan
metode dalam penggerombolan.

Menurut Karson (1982), beberapa lal
yang paling penting dari analisis gerombol
setelah individu-individu dan ciri-ciri {peubah-
peubah) didapatkan adalah:

I. Ukuran  kemiripan  atau
ditentukan untuk semua individu

2. Melode penggerombolan

3. Memberi arti bagi hasil penyelesaian,

Ukwran kemiripan yang umum digunakan
ada dua. yaitu jarak Euclidus dan jarak
Mahalanobis. Jarak Zuclidus digunakan apabita
peubah-peubah tidak berkorelasi. Sedangkan
Jarak Mahalanobis digunakan apabila peubah-
peubah berkorelasi.

Jarak Euclidus dinyatakan dengan;

kedekatan

2

d(X.Y)= (Z(/\’,. -



dan jarak Mahalanobis dinyatakan dengan:
dXY) = (X-Y) 'K - Yn'

4(X,Y) adalah jarak antara individu X dan Y,
serta p adalah banyaknya peubah. Sedangkan S
adalah matrik ragam peragam.

Telah  banyak dikembangkan metode
penggerombolan, yang secara umum terbagi
dua, yaitu: metode berhirarki dan  tidak
berhirarki. Pemilihan metode yang mana yang
dipakai, tergantung pada data yang diolah. Jika
banyaknya gerombol yang akan terbentuk tidak
diketahui, metode berhirarki dapat digunakan.
Sedangkan pada metode tak berhirarki
banyaknya gerombol akhir yang akan dibentuk
telah diketahui sebelumnya. Dan biasanya data
dengan  jumlah  individu  vang  besar
menggunakan metode tak berhirarki, sedangkan
dala dengan jumiah individu vyang kecil
menggunakan metoade berhirarki.

Analisis Gerombel Hibrid

Analisis  gerombol hibrid  merupakan
metode analisis gerombol yang memadukan
metode tak berhivarki dan metode berhirarki,
Diharapkan metode ini memiliki kelebihan
dibandingkan masing-masing metode secara
sendiri-sendiri. Dalam Lebart et. al.(1984),
disebutkan kelebihan kombinasi kedua metode
tersebut adalah:

I. Dapat menangani data yang besar

2. Dapat  mendeskripsikan  lebih  detail
mengenai gerombol utama

3. Jarak kritis dapat disesuaikan dengan
banyaknya gerombol yang diinginkan.

Dalam Wong (1982) algoritma gerombol
hibrid yang diusulkan terdiri dari dua tahap.
Tahap pertama, menggerombolkan individu-
individu ke. dalam K gerombol dengan metode
K-rataan,  Kedua, menggerombolkan K
gerombol hasil tahap pertama dengan metode
pautan tunggal berdasarkan matriks jarak yang
dihasilkan,

Adapun nilai K pada langkalt awal, yang
disarankan sebesar N™ (N adalah banyaknya
individu}.

Tahap (1) K-rataan

Metode K-rataan yang dipakai adalah
sepertt  yang  diuraikan  dalam  Dillon &
Goldstein  (1984) yang menggerombolkan
individu  dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

I. Pembentukkan gerombol awal, dengan
menggerombolkan individu ke-i ke dalam
gerombol ke-/, menggunakan rumus:

K adalah jumlah gerombol yang dibentuk,
Sum(i} adalah jumiah semua nilai variabel
pada individu ke-i, sedangkan max dan min
adalah nilaj maksimum dan minimum dari
Sum(i).

2. Menghitung B(/j), yang merupakan rataan
variabel ke-j untuk semua individu pada
gerombol ke-/,

3. Jarak antara individu ke-i dan gerombol ke-/
(menggunakan jarak Euclidus) adalah:

12
[ — ,
D(i.0) = [z(xn‘,.i}— X(f,.i)r]
A i1
Eror penggerombolan dinyatakan dengan:
E(P{u K)) = 3 D(i 1)’
i

dimana /(i) adalah
mengandung individu ke-i.

4. Penggerombolan dilakukan dengan
memindahkan individu dari satu gerombol
ke gerombol vyang lain.  Kemudian
memeriksa apakalt pemindahan individu
tersebut memininuimkan error atau tidak.
Untuk mengetahuinya dihitung;

RIURINS UGN,
T iy a(l(i)) -t

fika nilai ini positif berarti memindahkan
individu ke-i dari gerombol /(i) ke gerombol
I akan menaikkan komponen error, jika
negatifl  menurunkan  komponen error,
sedangkan jika nol berarti tidak nterubah
_ nilai komponen error. Perubahan gerombol
dilakukan selama nilai tersebut negalif.

gerombol  yang

Tahap (2) Pautan Tunggal

Pada tabap ini, matrik jarak unwk K
gerombol yang akan digunakan haruslah
didefinisikan terlebih dahulu. Dalam Wong
(1982), matrik jarak tersebut didefinisikan
sebagai berikut:

Definisi 1. Dua gerombol i dan j dikatakan
bertetangga jika yy, titik tengah
antara y; dan y;, lebih dekat ke vy,
atau y; dibanding ke gerombol lain.

Definisi 2. Jarak antara gerombol i ke j adalah:
D1} = VEuyy). jika gerombol

Yidan Y, ber-
tetangga,



=0 , lainnya.
Fu{yy) adalah titik tengah antara y;
dan y;
Fu{yi) dibitung  dengan  menggunakan
formula sebagai berikut:

tetp2)
(n, + 1.}

o) = : , ‘

(WSS, 0SS+ oln, b )d 2 (YY)

n; dan WSS; adalah jumlah individu dan jumlah

kuadrat dalam gerombol pada gerombol ke-i,

serta p adalah jumlah variabel, sedangkan d

menyatakan jarak Euclidus.

Adapun algoritma metode pautan tunggal
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan matrik jarak.

2. Pembentukkan gerombol yang merupakan
kesatuan individu dengan menggabungkan
tetangga terdekat, di mana batas tetangga
terdekat berarti juga jarak terkecil atau
kemiripan yang terbesar.

Pertama, harus dicari jarak terkecil dalam
D = (dy) (D adalah matrik jarak antar

gerombol) dan gabungkan gerombol yang

sesual, misal gerombol i dan [/, untuk
mendapatkan gerombol baru (if).

3. Matrik  jarak diperbaharui. Jarak antar
‘gerombol (i/) dengan gerombol lain (misal
1) dihitung dengan:

dging = min (dy,dy)

4. Ulangi langkah 2 dan 3 dengan tolal K—1
kali. Semmwa gerombol dan individu akan
berada dalam gerombol tunggal pada bagian
akhir algoritma. Selanjutnya menentukan
gerombol yang digabungkai.

BAHAN DAN METODE

Sunibher Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data Potensi Desa (PODES) tahun
1997, yang meliputi 107 desa di Propinsi Bali.
Sedangkan peubah yang digunakan berjumlah
16 variabel , sebagai berikut:

X, "=Persentase jumlah penduduk yang
bekerja di bidang pertanian

X: =Jumiah Kantor Pos / Kantor Pos
pembantu

X: = Kepadatan Penduduk per km®

Xi =Persentase  Rumah Tangga vyang
mendapatkan air minum menggunakan
PAM/Pompa listrik

Xs  =Persentase Rumah Tangga pemilik TV

Xo =Persentase  Rumah Tangga pemilik
telepon

X; =Persentase Rumah tangga pemakai
listrik

Xy =Jumlah Sckelah Dasar (SD)

Xa =lJumlah  Sekolal Lanjutan  Tingkat
Pertama {SLTP)

X =Jumlah Sckolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA)

X1 =Rasio Jumlah kendaraan roda 3 atau 4
atay kapal motor {iap 1000 peduduk

Xy; =Rasio Jumlah kendaraan roda 2 atau
motor tempel tiap 1000 penduduk

Xz =Rasio Jumlah Fasilitas Kesehatan tiap
1000 penduduk

X =Rasio Jumlah Tenaga Kesehatan tiap
1000 penduduk

Xis = Rasio Pengeluaran Pemerintah Desa tiap
1000 penduduk (dalam jutaan mupiah)

Xis =Rasio Jumlah Penduduk berpendidikan
Perguruan Tinggi tiap 1000 Penduduk.

Metode Penelitian

Peubah yang dilibatkan dalam analisis ini
didasarkan pada peubah yang digunakan BPS
dalam penentuan desa tertinggal dengan
beberapa penyesuaian.

Tahap awal adalah memeriksa matrik
korelasi antar peubah. Menurut Handayani
(1994), apabila koefisien-koefisien korelasi
yang masuk kriteria sedang (0.31 - 0.75) dan
atau kriteria besar {0.76 — 1.00) berkisar antara
[0% sampai dengan [00%, penggerombolan
dengan menggunakan skor komponen utama
akan lebih baik. daripada menggunakan data
asal.

Untuk  mendapatkan  skor  komponen
utama, dilakukan analisis komponen wiama.
Selanjutnya skor komponen utama masing-
masing desa digunakan untuk mengelompokan
desa-desa tersebul.,

Pengelompokan  desa-desa  dilakukan
dengan analisis gerombol mctode hibrid.
Kemudian menetukan © kriteria desa
terlinggal/miskin, dengan cara mencari ciri-ciri
gerombol desa yang mewakili kelompok desa
tertinggal.

Kemudian hasil pengelompokan  desa
berdasarkan kriteria desa miskin yang didapat
dari  hasil analisis gerombol hibrid  ini,
dibandingkan dengan pengelompokkan desa
berdasarkan status IDT BPS tahun 1996/1997.



Langkah selanjutnya adalah
membandingkan hasil analisis gerombol hibrid
tersebut dengan hasil pengelompokkan yang
menggunakan  analisis  gerombol  hibrid
berhirarki (metode Pautan Tunggal). Adapun
metode  berhirarki  dipilih  karena jumlah
kelompok belum diketahiui.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan matriks korelasi antar peubah
dalam  Lampiran 4, persentase koefisien
korelasi sedang dan besar adalah 27.5%.
Menurut hasil penelitian Handayani (1994),
bila persentase korelasi sedang dan besar
berkisar antara 10% sampai 50%, data skor
komponen masih memberikan hasil
penggerombolan  yang lebih  baik, dengan
pengurangan  salah  pengelompokan sampai
23%. ’

Analisis  Komponen  Utama  dengan
menggunakan 16 peubah menghasilkan enam
komponen  utama  yang  telah dapat
menerangkan keragaman total sebesar 78%.
Hal tersebut dapat dilihat pada Lampiran 5.
Dari enam komponen utama tersebut kemudian
ditentukan skor komponen, yang selanjutnya
digunakan dalam analisis gerombol.
Pengelompokan  Desa Analisis
Gerombol Hibrid

dengan

Pada  Lampiran 3  disajikan  hasil
penggerombolan tahap [ dengan Metode K-
rataan. Pada tahap ini jumlah kelompok yang
dibentuk ditentukan sebanyak lima kelompok
(K =N =107 = 4,06 = 5).

Distribusi desa pada masing-masing gerombol
dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari tahap ini kemudian dibentuk matriks
Jarak untuk kelima kelompok, seperti terlihat
pada Lampiran 6. Matrik jarak ini digunakan
proses pengelompokan pada tahap berikutnya.

Hasil pengelompokan tahap 2 dengan
Metode - Pautan Tunggal (berdasarkan hasil
pengelompokkan tahap 1) dalam bentuk
dendogram dapat dilihat pada Gambar 1.

Terlihat bahwa pada tahap 2 ini terbentuk
empat  gerombol utama. Gerombol utama
pertama merupakan gerombol [ pada tahap 1,

L)

gerombol utama kedua (gerombol ). dan
gerombol  ulama  ketiga  (gerombol  {II),
sedangkans  gerombol utama keempat
merupakan hasil penggabungan gerombol 1V
dan  V  hasil penggerombolan tahap 1.
Selanjutnya masing-masing gerombol utama
tersebut disebut gerombol 1, 2. 3. dan 4.

Tabel 1. Distribusi desa hasil pengelompokan
dengan Melode K-ralaan

Jumlah Desa
Grerombol | 15
Gerombol 11 7
Gerombaol IH 27
Gerombol [V 17
Gerombol V 41
Totat 107

Adapun  distribusi  desa  pada masing-
masing gerombol utama dapat dilihat JDpada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi desa hasil pengelompokan
dengan Melode Pautan Tunggal

Jumlah Desa
Gerombol i 15
Gerombol 2 7
Gerombol 3 27
Gerombol 4 58
Total 17

Penentuan Kriteria Desa Tertinggal dari
Hasil Analisis Gerombol Hibrid

Untuk menentukan kriteria desa tertinggal,
langkalh awal adalah membandingkan hasil
penggerombolan: dengan  status  IDT yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).

- Perbandingan  hasil pengelompokan analisis

gerombol hibrid dengan status 1D7T BPS tahun
1996/1997 dapat dilihat pada Tabel 3.

Terlihat  bahwa mayorilas  desa yang
berstatus IDT terdapat pada gerombol 4,
sehingga gerombol tersebul dapat dianggap
mewakili kelompok desa tertinggal.

Adapun  salah  pengelompokkan  desa
tertinggal pada gerombol 1 (3 desa) dan
gerombol 3 (1 desa), dimungkinkan terjadi
karena desa-desa tersebut tefah mengalami
peningkatan kescjahteraan antara awal tahun
1996 hingga akhir talun 1997,
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pengelompokan tahap 1.

Tabel 3. Perbandingan hasil analisis gerombol serta Xy
hibrid dengan status IDT BPS tahun

Gambar 1. Dendogram Pengelompokan tahap 2 dengan Metode Pautan Tunggal berdasarkan Hasil

{Rasio  jumfab  penduduk
berpendidikan  Perguruan  Tinggi tap 1000

Untuk menentukan kriteria desa tertinggal,
maka diidentifikasi ciri-ciri dari gerombol 4,
dengan cara membandingkan rata-rata tiap
peubah asal pada gerombol tersebut dengan
rata-rata tiap peubah 107 desa (rata-rata total).
Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Terlihat bahwa, rata-rata beberapa peubah
lebih rendah dari rata-rata total. Peubah-peubah
tersebut adalali: X; (Kepadatan Penduduk per
km?). X, (Persentase Rumah Tangga yang
mendapatkan  air  minum menggunakan
PA/pompa  listrik), X5 (Persentase Rumah
Tangga pemilik TV), X, (Persentase Rumah
Tangga pemilik telepon), X, (Persentase
Rumah Tangga pemakai listrik), X,; {(Rasio
jumiah kendaraan roda % atau kapal motor tiap
1000 penduduk), X;; (Rasio jumlah keadaraan
roda 2 atau motor tempel tiap 1000 penduduk),

dan rata-rata total

Peuball | Gerombol Total
4
X4 08.808 62.686
X, 0.01724 (.15888
X; 421.05 603.07
X4 16.189 39.861
Xs 31.188 39.762
X 1.2890 3.2355
X5 57.524 73.738
Xs 3.7759 3.9024
Xo 0.53448 0.56075
X 0.24138 | 0.31776
Xn 4.5911 6.9537
X, 41.656 56.958
X3 1.4754 1.5347
X4 2.5044 2.9797
Xis 18817 18029
X 9.928 14,379

1996/1997 penduduk). Peubah X1 (Persentasc Penduduk
Gerombol | Status IDT BPS 9657 T Total yang bekerja di bidang pertanian) mempunyai
IDT Non IDT rata-rata yang lebih tinggi dari rata-rata total.

] 3 ) 15 Untuk peubah-peubah lainnya selisih  yang
2 } P! 7 dimiliki dengan rata-rala total tidak begitu

3 1 26 27 be]'al‘li. '

4 18 40 58

Total 35 75 07 Tabel 4. Rata-rata peubah asal pada geromboi 4



Desa di Propinsi Bali yang memiliki ciri-
ciri: persentase jumlah penduduk yang bekerja
di bidang pertaniannya relatif tinggi; dan relatif
rendalinya kepadatan penduduk per km?,
persentase  rumah  tangga (RT) vyang
mendapatkan  air minum  menggunakan
PAM/pompa listrik, persentase RT pemilik TV,
persentase RT pemilik telepon, persentase RT
pemakai listrik, rasio jumlah kendaraan roda %
atau kapal motor tiap 1000 penduduk, rasio
jumlah kendaraan roda 2 atau motor temipel tiap
1000 penduduk, dan rasio jumlah penduduk
berpendidikan perguruan tinggi tiap 1000
penduduk; dapat dikategorikan sebagai desa
miskin. Dan ciri-ciri tersebut dapat dijadikan
sebagai kriteria desa miskin di Propinsi Bali.

Pengelompokan  Desa  dengan  Analisis
Gerombol Berhirarki (Pautan Tunggal)

Pengelompokan dengan analisis gerombol
berhirarki dengan metode pautan tunggal,
menghasilkan gerombol desa yang sulit atau
kurang representatif (kurang baik) untuk ditarik
kesimpulan atasnya. Hal ini dapat dilihat pada
distribusi desa hasil pengelompokan dengan
metode ini yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi desa pada tiap gerombol
hasil pengelompokan dengan Meiode
Pautan Tunggal saja

Jumlah Gerombol Total
Gerombol| 1 2 3 4 5
2 106 1 - - - 107
3 105 1 1 - - 107
4 104 1 1 i - 107
5 1034 1 1 | 1 107

Terlihat, jika gerombol utama yang
dibentuk sebanyak dua, maka jumlah desa pada
gerombol utama 1 sebanyak 106 desa,
sedangkan pada gerombol wama kedua hanya
terdiri dari satu desa yang tentunya jumilah i
tidak  dapat  dikatakan  representif  untuk
mewakili kelompok desa tertentu. Begitu pula
jika gerombol yang dibentuk sebanyak tiga,
empat, atau lima.

KESIMPULAN

Dari hasil penentuan kriteria desa lertinggal
di Propinsi Bali, analisis gerombol hibrid dapat
digunakan pada data dengan jumlah individu
{desa) yang besar, yang seckaligus belum
diketahui jumlab gerombol akhir, dengan cukup
baik, terbukti dengan mengumpulnya desa-desa
tertinggal  berdasarkan  status (DT yang
dikeluarkan Badan Pusat Statistik pada
kelompok / gerombol tertentu.

Hasil pengelompokan dengan metode
pautan tunggal yang menghasilkan gerombol
desa yang relatil kurang representatif, akibat
distribusi desa yang kurang baik, dibandingkan
hasil pengelompokan dengan analisis gerombol
hibrid, menunjukan bahwa pengelompokan
desa tertinggal di  Propinsi Bali dengan
menggunakan analisis gerombol hibrid relatif
febih  baik dibandingkan dengan analisis
gerombol berhirarki metode pautan tunggal
secara sendiri.

Adapun kriteria desa miskin di Propinst Bali
yang didapatkan dari hasil analisis gerombol
hibrid, adalah: persentase jumlah penduduk
yang bekerja di bidang pertaniannya relatif
tinggi; dan  relatilf  rendabnya  kepadatan
penduduk per k', persentase rumah tangga
yang mendapatkan air minwm menggunakan
PAM/pompa Distrik, persentase rumah tangga
pemilik TV, persentase rumah tangga pemilik
tefepon, persenlase rumah tangga pemakai
listrik, rasio jumlah kendaraan roda % atau
kapal motor tiapr 1000 penduduk. rasio jumlah
kendaraan roda 2 atau motor tempel tiap 1000
penduduk, dan rasio  jumlah  penduduk
berpendidikan  perguwruan tinggi tap 1000
penduduk.
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Lampiran 1. Jumlah desa berdasarkan status IDT BPS tahun 1996/1997

Status IDT BPS
tahun 1996/1997
Total
IDT Non IDT
109 331 640
(17.03%) (82.97%) (100%)

Lampiran 2. Jumlah desa di Propinsi Bali berdasarkan status perkotaan tahun 1997

Status Perkotaan tahun
1997
Total
Perkotaan Pedesaan
104 3536 640
(16.25%) (83.75%) (100%)

Lampiran 3. Hasil Pengelompokan Tahap (1) dengan Metode K-rataan

Gerombol 1
Gerombol 2
Gerombol 3
Gerombol 4
Gerombol 5

Jumlah
desa
15
7
27
17
4]

Jumlah Kuadrat
dalam gerombol

77.700
26.839
173.173
51.141
68.548

Matrik jarak antar titik tengah gerombol

Gerombol 1
Gerombol 2
Gerombol 3
Gerombol 4
Gerombol 5

Jarak rata-rata
dari titik tengah
1.920
1.314
1.871
1.624
1.169

Jarak maksimum
dari titik tengah -
6.297
3214
9.447
3.470
4280

2.5884
3.0514
1.9459
2.1552

Gerombol | Gerombol2 Gerombol 3 Gerombol 4 Gerombol 5
0.0000 3.2474 24875 2.9445
3.2474 0.0000 3.1641 2.8838
2.4875 3.1641 0.0000 2.3810
2.9445 2.8838 2.3810 0.0000
2.5884 3.0514 {.9450 2.1552

0.0000
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Lampiran 6. Matrik Jarak yang digunakan pada tahap (2) Pautan Tunggal

Gerombol 1 Gerombol 2 Gerombol 3 Gerombol 4  Gerombol §
Gerombol 1 0.00000 18.36550 10.12560 7.42556 1.40647
Gerombol 2 18.36550 10.00000 17.34300 6.30279 1.67378
Gerombol 3 10.12560 17.34300 0.00000 6.28575 1.34127
Gerombol 4 7.42556 6.30279 6.28575 0.00000 0.57822
Gerombol 5 1.40647 1.67378 1.34127 0.57822 0.00000




